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Latar Belakang: Edentulisme memerlukan perawatan berupa pembuatan gigi tiruan untuk memerbaiki
kualitas hidup pasien. Pembuatan gigi tiruan dengan kualitas yang baik diperlukan untuk menghindari
ketidaknyamanan yang dirasakan pasien saat harus beradaptasi dengan gigi tiruan baru. Beberapa studi
mengenai penilaian kualitas gigi tiruan sudah banyak dilakukan di negaralain, namun belum ada studi yang
dilakukan di Indonesia. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan instrumen untuk mengukur
kualitas gigi tiruan lengkap yang valid dan reliabel. Metode: Penelitian dilakukan dalam dua tahap. Tahap
pertama adalah studi kualitatif untuk pengembangan instrumen yang menggunakan metode adaptasi lintas
budaya, focus group discussion dengan para pakar, dan kemudian dilakukan uji validitas muka pada 10
orang responden dengan metode interview. Tahap kedua adalah uji kuantitatif dengan total 40 subjek untuk
dilakukan analisis statistik berupa uji Kappa, test-retest, Kuder-Ricahrdson 20, dan uji korelasi antara PDA-
Id dengan PFGT. Hasil: Dari uji kualitatif, didapatkan instrumen final yang telah teruji atas validitas konten
dan validitas muka. Hasil uji inter-rater Kappa 0,828 menunjukkan kesepahaman yang hampir sempurna.
Hasil uji intra-rater test-retest (0,564; P>0,05; ICC 0,889) menunjukkan stabilitas instrumen yang sangat
baik. Hasil uji konsistensi internal dengan Kuder-Richardson 20 (1,08; KR>1) menunjukkan konsistens
internal yang baik. Hasil uji korelasi antara PFGT dengan PDA-Id (0,044; P<0,05) menunjukkan terdapat
korelasi positif. Kesimpulan: Instrumen PFGT dinilai dapat digunakan sebagai alat ukur kualitas fungsional
dari sebuah gigi tiruan yang dapat memisahkan antara gigi tiruan dengan kualitas baik dan tidak baik.

...... Background: Edentulism requires treatment in the form of making dentures to improve the patient's
quality of life. Making good quality dentures is necessary to avoid the discomfort felt by patients when they
have to adapt to new dentures. Several studies regarding the assessment of the quality of dentures have been
carried out in many other countries, but no studies have been conducted in Indonesia. Objective: This study
aimsto obtain avalid and reliable instrument to measure the quality of complete dentures. Methods: The
study was conducted in two stages. The first stage was a qualitative study for the development of
instruments using cross-cultural adaptation methods, focus group discussions with experts, and then
conducting face validity tests on 10 respondents using the interview method. The second stage was a
guantitative test with atotal of 40 subjects for statistical analysisin the form of a Kappatest, test-retest,
Kuder-Ricahrdson 20, and a correlation test between PDA-Id and PFGT. Results: From the qualitative test,
thereisafinal instrument that has been tested for content validation and face validation. The inter-rater
Kappatest result of 0.828 shows an aimost perfect agreement. The results of the intra-rater test-retest (0.564;
P>0.05; ICC 0.889) showed very good stability of the instrument. The results of the internal consistency test
with Kuder-Richardson 20 (1.08; KR>1) showed good internal consistency. The results of the correlation
test between PFGT and PDA-Id (0.044; P<0.05) showed a positive correlation. Conclusion: The PFGT
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instrument is considered to be used as atool to measure the functional quality of a denture that can
distinguish between dentures with good and bad quality.



